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METODE PENELITIAN

A. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEIl pada periode 2013-2015. Jumlah
perusahaan manufaktur yang banyak menjadi salah satu alasan dipilih oleh
peneliti karena diharapkan dapat menghasilkan keragaman data untuk
penelitian yang akurat. Metode purposive sampling digunakan untuk
penelitian ini dengan tujuan agar memperoleh sampel yang representative
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Adapun kriteria pengambilan
sampel sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan dan
terdaftar di BEI periode 2013-2015.
2. Perusahaan manufaktur yang melaksanakan CSR disclosure.
3. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di PROPER.
4. Perusahaan manufaktur yang memiliki laba bersih positif pada

periode 2013-2015.

B. Jenis Data Penelitian
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif berupa data sekunder, yaitu data laporan tahunan perusahaan

periode 2013-2015 dan laporan hasil penilaian PROPER 2013-2015.
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Laporan tahunan diperoleh melalui website www.idx.co.id dan laporan

hasil penilaian PROPER diperoleh dari www.menlh.go.id.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
cara dokumentasi data sekunder yaitu dicatat dan didokumentasikan yang

tercantum dalam laporan tahunan dan laporan hasil penilaian PROPER.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel Independen
a. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan menjadi salah satu tolok ukur dalam
penilaian keberhasilan suatu perusahaan. Titisari dan Alviana
(2012) menyatakan bahwa “kinerja keuangan merupakan
prestasi manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu
menghasilkan keuntungan dan meningkatkan nilai suatu
perusahaan”. Sucipto (2003) dalam Setyaningsih dan Asyik
(2016) menyatakan ‘“kinerja keuangan merupakan ukuran-
ukuran tertentu yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
perusahaan dalam menghasilkan laba”. Menurut Kusuma et al.,
(2014) untuk mengukur kinerja keuangan menggunakan return

of assets (ROA). Adapun rumus ROA adalah sebagai berikut:

laba bersih

ROA =
total aset
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b. Ukuran Perusahaan
Hasibuan (2001) menyatakan ‘“ukuran perusahaan yaitu
total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan yang meliputi aktiva
tetap, aktiva tak berwujud serta aktiva lain-lain yang dimiliki
oleh perusahaan sampai tahun pelaporan keuangan”. Waskito
(2014) menyatakan bahwa “ukuran perusahaan diukur dengan
total aktiva yang ditransformasikan dalam Ln (logaritma
natural) untuk menyamakan nilai dengan variabel lain
dikarenakan total aktiva perusahaan nilainya relatif besar”.
Rumus untuk ukuran perusahaan:
Size = Ln (total aset)
2. Variabel Dependen
Variabel dependen penelitian ini yaiatu CSR disclosure pada
laporan tahunan perusahaan yang diukur dengan membandingkan
jumlah pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan dengan jumlah
item yang seharusnya diungkapkan dalam GRI (Global Reporting
Initiative) yang meliputi 91 item. Item-item tersebut digolongkan
kedalam enam kategori, yaitu ekonomi, lingkungan, ketenagakerjaan,
HAM, masyarakat, dan tanggung jawab produk. 91 item tersebut
dapat disesuaikan kembali kepada tiap industri sehingga item yang
diungkapkan dapat berbeda untuk tiap sektor seperti yang dapat dilihat

pada lampiran 6.
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SK Bapepam No.Kep-06/PM/2000 menyatakan bahwa
“skoring indeks disclosure adalah sebagai berikut:

a. Pemberian skor untuk setiap pengungkapan dilakukan secara
dikotomis. Item yang diungkapkan diberikan nilai 1 dan yang
tidak mengungkapkan diberikan nilai O.

b. Skor yang diperoleh tiap perusahaan dijumlahkan untuk
memeroleh skor total.

c. Pengukuran indeks pengungkapan tiap perusahaan dilakukan
dengan membagi skor total setiap perusahaan dengan skor total
yang diharapkan.”

Untuk tujuan ini, suatu checklist didesain mencakup kategori-
kategori tersebut. Perhitungan Corporate Social Disclosure Index

(CSDI) dirumuskan:

Jumlah item yang diungkapkan
91

CSDIj =

3. Variabel Pemoderasi
Titisari dan Alviana (2012) menyatakan “kinerja lingkungan
yaitu usaha sutu perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik
(green)”. Kinerja lingkungan diukur berdasarkan prestaasi perusahaan
dalam mengikuti PROPER yang menjadi salah satu upaya pemerintah
melalui Kementrian Lingkungan Hidup untuk memotivasi perusahaan

dalam mengelola lingkungan.
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Kementerian Lingkungan Hidup menyatakan “sistem peringkat

mencakup pemeringkatan dalam lima warna, yaitu:

e Emas : sangat sangat baik; skor =5
e Hijau : sangat baik; skor =4
e Biru - baik; skor =3
e Merah :buruk; skor =2
e Hitam : sangat buruk; skor=1"

E. Uji Kualitas Instrumen Data
1. Uji Normalitas
Nazaruddin dan Basuki (2017) menyatakan bahwa “uji
normalitas digunakan untuk menguji nilai residual berdistribusi
normal atau tidak. Cara untuk mendeteksinya yaitu dengan metode
One Sample Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan dengan cara
melihat nilai signifikansi residual. Apabila nilai signifikansi > 0,05
maka residual berdistribusi normal”.
2. Uji Multikolinieritas
Nazaruddin dan  Basuki (2017) menyatakan  “uji
multikolinieritas digunakan untuk menguji adanya korelasi antar
variabel independen. Tidak adanya korelasi antar variabel independen
menunjukkan bahwa model regresi tersebut baik. Metode yang
digunakan yaitu melihat nilai Variance Inflation Factors (VIF) dan
tolerance. Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 maka

model regresi tersebut terbebas dari multikolinieritas”.
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3. Uji Heterokodestisitas
Nazaruddin  dan  Basuki  (2017) menyatakan  “uji
heterokodestisitas ~ digunakan  untuk  mengetahui  terjadinya
ketidaksamaan varians residual untuk semua pengamatan pada model
regresi. Model regresi yang baik yaitu yang tidak terjadi
heterokodestisitas”. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian
adalah Uji Gletser. Jika independen signifikan < 0,05 secara statistik
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi
Heteroskedastisitas. Jika signifikansi terjadi > 0,05, maka dapat
disimpulkan ~ model regresi  tidak mengandung  adanya
Heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi
Nazaruddin dan Basuki (2017) menyatakan bahwa “uji
autokorelasi digunakan untuk mengetahui terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu pada satu pengamatan dengan pengamatan
lain. Model regresi yang baik adalah yang terbebas dari autokorelasi”.
Uji autokorelasi dalam penelitian ini dengan cara Uji Run-Test. Jika

nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat gejala autokorelasi.
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F. Uji Hipotesis dan Analisis Data
1. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (Adj R Square)
Kusuma et al., (2014) menyatakan “koefisien determinasi
merupakan suatu ukuran penting dalam regresi karena dapat
menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang
terestimasi. Jika nilai Adjusted R Square kecil menandakan
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel terbatas. Namun, jika Adjusted R Square mendekati
satu maka variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.” Pada penelitian ini koefisien determinasi diukur
dengan Adjusted R Square.
b. Uji Statistik F

Kusuma et al., (2014) menyatakan “uji statistik F pada
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil pengujian
statistik F diperoleh dari tabel analisis varians (ANOVA)
dimana nilai F hitung dibandingkan dengan nilai sig 5%.
Apabila nilai sig < 0,05 maka semua variabel independen

secara simultan memengaruhi variabel dependen”.
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c. Uji Statistik t
Kusuma et al., (2014) menyatakan bahwa “uji t digunakan
untuk menunjukkan sejauh mana pengaruh secara individual
suatu variabel independen terhadap variabel dependen.
Variabel independen secara individual memengaruhi variabel
dependen jika nilai sig < alpha 0,05. Hipotesis diterima apabila
nilai sig < alpha 0,05 dan beta searah. Apabila nilai sig > alpha
0,05 maka hipotesis ditolak”.
d. Analisis Regresi Moderasi
Analisis ini digunakan untuk mengetahui variabel
pemoderasi akan memperkuat atau memperlemah hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen. Hipotesis
moderasi diterima apabila nilai Adjusted R Square 2 (regresi
berganda) lebih besar daripada nilai Adjusted R Square 1
(regresi sederhana).
2. Analisis Data
Uji analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui  pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen. Persamaannya dapat ditulis sebagai berikut:

CSR = a + PKK+ BUP + BKL + BKK*KL + ¢



Dimana:

CSR
KK
UP
KL
a

B

&
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: CSR Disclosure

: Kinerja Keuangan

: Ukuran Perusahaan
: Kinerja Lingkungan
. Konstanta

. Koefisien Regresi

. Error

Kriteria Penerimaan Hipotesis

Hipotesis akan diterima apabila memiliki arah yang sama dan nilai sig

< alpha 0,05. Dikatakan sebagai pemoderasi apabila hasil pengujian

nilai Adjusted R Square 2 (regresi berganda) lebih besar daripada nilai

Adjusted R Square 1 (regresi sederhana).



